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relatif padat. Secara kuantitatif dapatlah diketahui bahwa frekuensi aktivitas
perbengkelan berpusat pada lahan gua bagian depan, di mana semakin ke
dalam lahan semakin berkurang vang akhimya pada bagian belakang gua sama
sekali tidak dimanfaatkan untuk aktivitas perbengkelan.

c. Berbeda dengan pemanfaatan lahan untuk aktivitas perbengkelan, untuk akti-
vitas pengolahan makanan berupa lapisan cangkang molusca menunjukkan pe-
manfaatan lahan gua bagian dalam atau tengah lahan. Hal tersebut terbukti pa-
da frekuensi masing-masing kotak ekskavasi yang menunjukkan lapisan molus-
ca berpusat di bagian tengah lahan gua. Semakin ke depan dan semakin ke be-
lakang menunjukkan frekuensi lapisan cangkang yang menipis Sehubungan
dengan kandungan temuan cangkang molusca yang terdiri atas class pelecypo-
da dan gastropoda, tampak jelas bahwa pemanfaatan lahan gua juga menunjuk-
kan adanya pembagian lahan untuk pengolahan makanan kedua class molusca
tersebut. Pengolahan makanan molusca pelecypoda menunjukkan pemanfaatan
lahan gua bagian tengah, sedangkan pengolahan makanan molusca class gas-
tropoda memanfaatkan lahan gua bagian tepi atau berdekatan dengan dinding
gua.
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